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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, free cash flow, 

ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif  dan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang terpublikasikan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Sampel yang dipilih untuk digunakan sebagai penelitian 

berdasarkan metode purposive sampling. Sampel penelitian ini yaitu perusahaan 

pertambangan dengan sampel yang sesuai kriteria sebanyak 14 perusahaan. 

penelitian ini menggunakan 14 perusahaan dengan periode laporan keuangan 

selama lima tahun yaitu tahun 2011-2015 yang diperoleh data sebanyak 70 data, 

namun data yang digunakan sebanyak 59 sampel yang sudah dioutlier. 

 Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan analisis dari bab 

sebelumnya, maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang 

dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin rendahnya 

kepemilikan institusional, maka semakin tinggi kebijakan hutang. 
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b. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa sedikitnya proporsi 

kepemilikan manajerial pada saham yang beredar pada kebijakan hutang 

c. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang dengan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin rendahnya profitabilitas, maka 

semakin tinggi kebijakan hutang. 

d. Free cash flow berpengaruh positif terhadap kebijakan hutang dengan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa semakin meningkatnya free cash flow, maka 

semakin tinggi kebijakan hutang. 

e. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang dengan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi besar atau kecilnya kebijakan hutang. 

f. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang 

dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa besar atau kecilnya 

pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi besar atau kecilnya 

kebijakan hutang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini telah melakukan uji normalitas sebanyak empat kali 

pengujian agar data dapat terdistribusi normal. Saat pengujian terdapat 11 

data yang dioutlier dari pemilihan sampel karena data tidak terdistribusi 

normal. 
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2. Penelitian ini telah melakukan uji heteroskedastisitas yang membuktikan 

bahwa pertumbuhan perusahaan mengandung heteroskedastisitas yang 

dikarenakan terdapat variasi data. Adanya variasi data yang berarti 

terdapat kerentangan data yang satu dengan data yang lainnya pada 

pertumbuhan perusahaan.   

5.3 Saran 

Adanya keterbatasan  yang telah disampaikan dalam penelitian ini, 

maka diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian yang lebih baik sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya berharap dapat menambahkan variabel penelitian 

yang memiliki hubungan pengaruh dengan kebijakan hutang untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Seperti penambahan 

variabel struktur aktiva dan umur perusahaan  

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Contoh sampel pada 

perusahaan sektor manufaktur. 

3. Perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan perolehan sumber dana dan 

peningkatan laba perusahaan dalam kegiatan operasional perusahaan pada 

saat melakukan kebijakan serta pengawasan pada perusahaan. 
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